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Aneka Batik adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang memproduksi batik tulis khas daerah
Pamekasan. Limbah dari perendaman batik dibuang langsung menuju tanah dan selokan. Dampak yang
dihasilkan oleh limbah batik ini yaitu menyebabkan adanya pencemaran airdan menyebabkan korosi
pada tanah. Salah satu pendekatan yang dapat membantu UMKM Aneka Batik agar mampu menurunkan
dampak lingkungan dan meningkatkan produktivitas yaitu dengan penerapan Green Productivity.
Dengan penerapan Green productivity kita dapat mengetahui tingkat produktivitas, —mengetahui
Enviromental performance Indicator (EPI) dan mengetahui alternatif solusi perbaikan nya.
Berdasarakan perhitungan diketahui nilai index EPI yang dihasilkan sebesar -10,382. Untuk
meningkatkan nilai EPI solusi alternatife yang digunakan yaitu dengan penggantian pewarna tekstil
dengan pewarna alami. Penggantian pewarna ini diperkirakan akan memberikan penghematan sebesar
Rp 405.375 dan peningkatan nilai produktivitas sebesar 0,03%.

Kata Kunci : UMKM, Batik, Green Produktivitas

Abstract

Aneka Batik is a micro, small and medium enterprise that produces hand-written batik typical of
the Pamekasan region. Waste from batik soaking is discharged directly into the ground and sewers. The
impact produced by this batik waste is that it causes water pollution and causes corrosion of the soil. One
approach that can help Aneka Batik MSMEs to reduce environmental impacts and increase productivity
is the application of Green Productivity. With the application of Green productivity we can find out the
level of productivity, find out the Enviromental performance Indicator (EPI) and find out alternative
solutions for improvement. Based on the calculation, it is known that the resulting EPI index value is -
10.382. To increase the EPI value, the alternative solution used is to replace textile dyes with natural
dyes. This dye replacement is expected to provide savings of Rp 405,375 and an increase in productivity

value of 0.03%.
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1 PENDAHULUAN
Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki Batik
yang unik, dengan berbagai corak dan motif yang

sangat indah, istimewa, dan elegan. Banyak
penggemar batik Indonesia di luar negeri terhipnotis
dengan keanegaramananya, termasuk batik

Pamekasan. Batik Pamekasan adalah salah satu batik
Indonesia yang sudah terkenal di seluruh Indonesia
karena kualitasnya yang luar biasa dan dapat bersaing
dengan batik di berbagai daerah Bupati Pamekasan
mengumumkan pada tahun 2021 bahwa Pasar Batik
Tulis Pamekasan, yang berlokasi di Pasar 17 Agustus,
akan menjadi pusat perdagangan batik tulis terbesar di
Asia Tenggara [1].

Pada 24 Juni 2009, Gubernur Jatim H.Soekarwo
menetapkan Pamekasan sebagai kota batik karena
memiliki potensi batik terbaik di Madura. Tidak ada
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keraguan tentang prestasi Batuk Pamekasan di Jawa
Timur. Seperti yang terjadi pada tahun 2007 dan 2008,
batik Pamekasan meraih juara satu di Festival Nusa
Dua dan Expo Bali. Selanjutnya, pada tahun 2009,
Kabupaten Pamekasan menjadi terkenal sebagai juara
dalam kategori pemasaran barang kerajinan yang
terbuat dari batik di Expo Indonesia Creative di
Batam. Ada banyak prestasi lebih lanjut [2]. Pada
tahun 2009, Pamekasan diakui sebagai pusat dari
industri kreatif batik dalam regional provinsi Jawa
Timur dan pernah mencatatkan rekor Indonesia (Muri)
dengan membuat batik tulis sampai ketinggian 1.530
meter. Berdasarkan data dari Disperindag Kabupaten
Pamekasan industri batik menjadi penyumbang satu
sampai dua persen total industri Kabupaten
Pamekasan [3].
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Salah satu umkm batik tulis yang ada di
pamekasan yaitu UMKM aneka batik. UMKMBatik
Aneka terletak di banyumas desa klampar, Kec.
Proppo, Kab. Pamekasan. Aneka batik fokus pada
pembuatan batik tulis khas madura. Proses pembuatan
batik tulis masih dilkukan secara menual tanpa
bantuan mesin. Proses produksi batik di UMKM
Aneka batik terdiri dari proses pemilihan Kkain,
pencucian kain , pelorotan, meggambar motif,
pembantikan ,  penglorotan,  pencucian  dan
penjemuran. Dalam proses pembuatan batik pasti
menghasilkan produk sisa yaitu berupa air sisa
penglorotan dan pencucian kain batik. Masalah
UMKM Aneka batik yaitu pada hasil limbah produksi
yang tidak dikelola secara baik. Hasil limbah cair
dibuang langsung menuju sawah dan sungai sehingga
dapat menyebabkan adanya pencemaran lingkungan.
Dampak yang dirasakan oleh warga yaitu adanya bau
kurang sedap di area pembuangan limbah, dan
termarnya air disekitar pembuangan limbah cair.

Berdasarkan permasalahan vyang terjadi di
UMKMAnNeka batik perlu diterapkannya produksi
ramah lingkungan atau green productivity. Dengan
penerapan green productivity diharapkan tidak hanya
produktivitasnya saja yang dapat naik akan tetapi
limbah cair dapat diolah dengan baik sehingga dapat
membuat produksi batik yang terus berlanjut.

2 LANDASAN TEORI
2.1 Batik

Batik merupakan suatu wujud dari seni kuno yang
memiliki kualitas yang tinggi. Awal mula kata batik
yaitu dari bahasa Jawa yaitu “amba” yang berarti tulis
dan “nitik” yang memiliki arti titik, sehingga dapat
diartikan dengan proses membuat titik atau
meneteskan lilin pada media kain mori. Alat yang
dipakai untuk proses pembuatan batik dinamakan
canting, yang mempunyai karakteristik pada ujungnya
ada pipa berukuran kecil yang memberikan kesan
seperti seseorang yang sedang menulis titik-titik.
Semenjak masuknya era globalisasi, muncullah jenis
batik baru yaitu batik cap atau batik cetak, dimana
pada proses pembuatan dengan cap yang terbuat dari
tembaga. Batik dapat dikenali asal daerahnya masing-
masing dikarenakan proses membatik merupakan
adat-istiadat yang diturunkan secara turun-temurun,
karena adanya pengaruh luar dari pedagang-pedagang
dari luar negeri maka muncullah motif baru seperti
motif burung api yang dipopulerkan kaum tionghoa,
motif berbunga yang mendapatkan pengaruh budaya
eropa. Pakaian batik awalnya hanya dipakai oleh
keluarga kerajaan, namun lambat laun menjadi
pakaian rakyat. Penggunaan pakaian batik di era
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modern sering digunakan sehari-hari

masyarakat [4].

pakaian

2.2 Produktivitas

Persaingan ketat akibab mudahnya pelaku bisnis
memasuki pasar yang terjadi pada era globalisasi
seperti sekarang menyebabkan setiap perusahaan
berlomba-lomba dalam upaya menunjukkan bahwa
produk mereka yang terbaik dibandingkan dengan
produk produk yang ditawarkan perusahaan lainnya.
Produktivitas adalah perbandingan antara masukan
dan keluaran, dengan penekanan pada keluaran yang
dihasilkan oleh suatu proses yang biasanya, suatu
kombinasi dapat digunakan untuk menghasilkan suatu
tingkat keluaran tertentu. [5].

Timbulnya produktivitas disebabkan oleh kenalkan
output yang berbanding terbalik dengan input, atau
bahkan output sama dan mengalami penurunan pada
input. Perbaikan produktivitas juga bisa dilakukan
dari sisi individual dan sisi institusional, perbaikan
dari sisi individual sendiri melalui peningkatan
kemampuan yang dimiliki karyawan sedangkan
perbaikan dari sisi institusional sendiri berhubungan
dengan sinergi kerja setiap bagian dalam perusahaan,
teknologi pemanjang dalam perusahaan, dan fasilitas-
fasilitas yang memberikan peningkatan efisiensi dan
elektivitas pekerjaan. Produktivitas juga digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui seberape efisien
dan efektif suatu sistem [6].

Produktivitas yang baik dapat membuat perusahaan
lebih kompetitif dalam hal produk yang dijualnya,
tetapi ketika perusahaan tidak produktif atau tidak
mencapai targetnya, perusahaan juga akan kehilangan
daya saing. Artinya satu perusahaan akan memiliki
keunggulan dalam persaingan jika sumberdaya
perusahan tersebut kompetitif khususnya sumberdaya
manusia [7].

Upaya dalam peningkatan produktivitas juga
dilakukan melalui pemberdayaan pekerja atau
karyawan, pemberdayaan karyawan akan mampu
memfasilitasi  kreasi yang memicu integrasi
lingkungan dengan kualitas tinggi dan berkemampuan
menghasilkan produk dan dan layanan yang unggul.
Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor
utama dalam setiap kegiatan operasional perusahaan.
Kemampuan sumber daya khusushya manusia sangat
berpengaruh terhadap suatu perusahaan, semakin baik
kemampuan sumberdaya maka semakin haik hasilnya,
begitu juga sebaliknya. Peningkatan produktivitas bisa
tercapai ketika perusahaan bisa mengoptimalkan
Kinerja dari sumber daya yang dimiliki [8].

2.3 Green Productivity

Metode Green Productivity merupakan strategi

yang dipakai guna meningkatkan nilai produktivitas
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dan juga meningkatkan kinerja lingkungan. Green
Produktivity dapat diartikan sebagai produktivitas
yang ramah lingkungan guna menjawab isu global
mengenai  pembangaunan  berkelanjutan  atau
sustainable development. Green Productivity yang
digunakan dengan baik dan benar dapat menyebabkan
perubahan yang positif bagi sosial ekonomi. Green
Productivity berpotensi untuk mengintregasikan
lingkungan kedalam operasi bisnis sebagai sarana
dalam usaha meningkatkan produktivitas dan
mendapatkan profitibilitas atau arus kas yang lebih
baik [9].

3 METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023
sampai bulan Desember 2023. Lokasi penelitian
dilaksanakan di UMKM Aneka Batik Pamekasan di
Desa Klampar Kecamatan Proppo Kabupaten
Pamekasan yang merupakan salah satu sentra industri
batik di Kabupaten Pamekasan.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh dari pengamatan
langsung di lapangan, hasil wawancara dengan
pemilik UMKM, pekerja dan masyarakat sekitar
industri batik Pamekasan. Data primer terdiri dari data
proses pembuatan batik, data analisa kandungan
senyawa kimia pada limbah batik, dan data
penyebaran kuesioner tingkat kepentingan kandungan
batik. Data sekunder didapatkan dari hasil penelitian-
penelitian terdahulu mengenai batik pamekasan dan
data referensi hasil penelitian yang sudah
diplublikasikan sebelumnya, data input dan output
dari UMKM Aneka Batik .
3.3 Flowchart Penelitian

Flowchart penelitian yang dilakukan sebagai
berikut.
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Studi Lapangan

v

Studi Literatur

v

Identifikasi Masalah

v

Perumusan Masalah

v

Pengumpulan Data

Data Primer :

1. Proses pembuatan batik tulis

2. Analisa kandungan limbah cair batik

3. Penyebaran kuesioner tingkat bahaya pada limbah cair batik

Data Sekunder :
1. Data Input : Biaya material, tenaga kerja, penggunaan energi

v

Pengolahan Data
1. Perhitungan Produktivitas
2. Perhitungan kinerja lingkungan
3. Identifikasi masalah dan penyebab
4. Penyusunan alternatif solusi
5. Pemilihan alternatif solusi

2. Data output : Hasil penjualan
3. Gambaran umum UMKM

v

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1 Flowchart penelitian

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Input UMKM Aneka Batik
Data input yang dipakai pada penelitian ini terdiri
dari biaya material, biaya energi dan biaya tenaga
kerja.
1. Biaya Material
Biaya material yaitu jumlah biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi. Biaya
material terdiri dari biaya kain, pewarna, malam
dan pengawet. Berikut merupakan rincian data
biaya material UMKM Aneka Batik dalam enam
bulan terakhir.
Tabel 1 Biaya Material

Biaya Material

Bulan Biaya Material

April Rp 1,306,250
Mei Rp 1,828,750
Juni Rp 1,045,000
Juli Rp 2,403,500
Agustus Rp 2,664,750
September Rp 2,455,750
Total Rp 11,704,000
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2. BiayaEnergi
Biaya energi merupakan kebutuhan energi yang
digunakan dalam proses pembuatan batik tulis.
Biaya energi terdiri dari biaya listrik dan gas
LPG. Berikut merupakan biaya energi dari
UMKM Aneka Batik dalam enam bulan terakhir.
Tabel 2 Biaya Energi

Biaya Energi

Bulan Biaya

April Rp 350,000
Mei Rp 370,000
Juni Rp 340,000
Juli Rp 390,000
Agustus Rp 394,000
September Rp 402,000
Total Rp 2,246,000

3. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja yaitu biaya yang digunakan
untuk membayar gaji karyawan. Sistem
pembagian gaji di UMKM Aneka Batik yaitu
dilihat dari seberapa rumit proses pembuatan
batik nya, kisaran upah dari setiap proses
pembuatan batik tulis yaitu antara Rp 50.000 —
Rp 150.000 per kainnya. Berikut merupakan
biaya tenaga kerja dari UMKM Aneka Batik
dalam enem bulan terakhir.
Tabel 3 Biaya Tenaga Kerja

Tenaga Kerja

Bulan Biaya

April Rp 1,250,000
Mei Rp 1,750,000
Juni Rp 1,000,000
Juli Rp 2,300,000
Agustus Rp 2,550,000
September Rp 2,350,000
Total Rp 11,200,000

4.2 Data Output UMKM Aneka Batik
Data output diperoleh dari hasil penjualan yang
dilakukan pada UMKM Aneka Batik. Berikut
merupakan data output penjualan dari UMKM Aneka
Batik.
Tabel 4 Data Output

No| Bulan Jumlah Penjualan Kain QOutput
U Agpril 25 Rp 3,375,000
2 Mei 3% Rp 4725000
3 Jui 2 Rp 2,700,000
41 duli 46 Rp 6575000
5] Agustus 51 Rp 7,250,000
6 | September 47 Rp 7075000
Total 24 Rp 31,700,000
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4.3 Perhitungan Produktivitas
Perhitungan  produktivitas  digunakan  untuk
mengetahui  sejauh  mana  produktivitas yang
dihasilkan oleh UMKM Aneka Batik. Berikut
merupakan produktivitas pada UMKM Aneka Batik.
Tabel 5 Perhitungan Produktivitas

Produktivitas
Bulan Output Total Input Total
April Rp 3,375,000 | Rp 2,906,250 1.16
Mei Rp 4,725,000 | Rp 3,948,750 1.20
Juni Rp 2,700,000 | Rp 2,385,000 1.13
Juli Rp 6,575,000 | Rp 5,093,500 1.29
Agustus [ Rp 7,250,000 | Rp 5,608,750 129
September | Rp 7,075,000 | Rp 5,207,750 1.36
Total Rp 31,700,000 | Rp 25,150,000 7.43

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa produktivitas
UMKM Aneka Batik relatif meningkat setiap bulan,
akan tetapi mengalami penurunan pada bulan Mei dan
setelah itu mengalami peningkatan dan sama pada
setiap bulannya. Sehingga dapat disimpulkan tidak
adanya masalah pada produktivitaas pada UMKM
Aneka Batik.

4.4 Perhitungan Dampak Lingkungan
1. Uji Laboratorium
Sebelum dilakukannya proses perhitungan dampak
lingkungan, limbah cair batik perlu diuji terlebih
dahulu di laboratorium. Proses pengujian dilakukan
pada laboratorium terpadu UTM. Pengujian yang
dilakukan yaitu dengan menguji kandungan limbah
apakah sudah sesuai dengan standar yang berlaku.
Berikut merupakan hasil uji laboratorium pada limbah
cair batik tulis.

Tabel 6 Hasil Uji Laboratorium

No|  Parameter [ Satuan|Hasil Uji| Baku Mutu Metode Pengujian

1 BOD MglL | 512 60 APHA 5210 B, 23rd Edition, 2017
2 COD MgL| 209 | 150 | APHAS5220D, 23rd Edition: 2017
3 TSS MglL | 2035 50 | APHA2540AD, 23rd Edition : 2017
4 Phenol MglL | 143 05 MU 2.12 (Discrete Photometry)

5 Krom MglL| O 1 MU 2.07 (Discrete Photometry)

b Amonia MglL| 0.29 8 MU 2.05 (Discrete Photometry)

1 Sulfida MglL| 0006 | 03 SN 6989.70-2009

8 | Minyak dan Lemak | ML | 2 3 APHA 5520 A,C,23rd Edition : 2017
9 Ph - | 10 ] 60-90 SN 6989.11-2019

Berdasarkan tabel 6 diketahui terdapat beberapa
senyawa yang melebihi baku mutu yaitu pada BOD,
COD, TSS, Phenol dan PH. Jadi perlu adanya
alternative solusi untuk dapat mengurangi dampak
yang disebabkan oleh limbah cair batik.
2. Perhitungan Enviromental Performance Indicator
(EPI)

Proses perhitungan nilai Enviromental
Performance Indicator (EPI) dimulai dengan proses
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penyebaran kuesioner kepada laboran, hal ini supaya
menjamin validitas data perhitungan dikarenakan
laboran merupakan orang yang kompeten di dalam
bidang kimia lingkungan. Proses penyebaran
kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat bahaya
dari masing-masing bahan kimia yang terkandung
dalam limbah cair batik.
a. Perhitungan Matrik Perbandingan Berpasangan
Tabel 7 Perhitungan Matrik Perbandingan Berpasangan
Parameter BOD | COD TS5 | Phemol | Kiom | Amona | Sufica | Minyekdan Lemak | Ph
BOD w | o | w | s | | w | 1w W 1%
00D 0w | W | o | | | | W |
TSS 0% | o | w0 | o | o | 3 | W |1
Pl o | o3 | oo | w | o | 16 | 1% FEIE
Ko 0% | 0% | 03 | 08 | W | 1% | 1% TR
Anonia 0% | o0 | o0 | om [ om | w | 1% 1%
Sufda 08 | 0% | 00 | om | om | om | w0 TR
Miskdanlemk| 04 | 0m | 0m | om | 0 | o [ o w1
P o | 0 | o | o | om | om | 1% |
Toul s | 58 | 14 | nm | un | u% | nm 20 |uo

b. Perhitungan Penentuan Bobot Parameter

Tabel 8 Perhitungan Penentuan Bobot Parameter

Parameter BOD C0D 88 Phenol | Krom | Amom2 | Sufia |MinyakdanLemak| Ph| Wi
BOD 018 030 024 012 020 018 012 011 010f 017
CoD 011 019 031 05 027 02 014 017 017] 020
88 010 008 013 024 0.18 02 025 014 013] 016
Phenol 014 001 008 009 011 008 010 017 013] 011
Krom 006 005 005 006 007 008 010 014 010] 008
Amonia 00 006 004 008 0.0 001 010 008 010 007
Suffida 011 010 004 008 0.05 005 0.08 011 007| 008
Minyak dan Lemak | 0.08 005 005 003 002 004 003 005 010] 005
Ph 014 009 008 006 008 005 010 0.4 008 008
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100{ 100

c¢. Perhitungan Indeks EPI
Tabel 9 Perhitungan Nilai Indeks EPI

Parameter Bobot (Wi) | Standar [Hasil Uji Pi Indeks EPI
BOD 0.17 60 512 -7.533 -1.296
COD 0.20 150 2090 | -12.933 -2.619
TSS 0.16 50 2035 | -39.700 -6.501

Phenol 0.11 0.5 1.43 -1.860 -0.197
Krom 0.08 1 0 1.000 0.079
Amonia 0.07 8 0.29 0.964 0.068
Sulfida 0.08 0.3 0.006 0.980 0.075
Minyak dan Lemak 0.05 3 2 0.333 0.017
Ph 0.08 6,0-90 10 -0.111 -0.009

Total EPI -10.382

Berdasarkan hasil perhitungan indeks EPI yang
dilakukan menunjukan bahwa nilai indeks EPI yang
dihasilkan sebesar -10,038 dimana termasuk
kategori tidak baik dan perlu dilakukannya
perbaikan, guna mengurangi dampak Yyang
ditimbulkan oleh limbah cair yang dihasilkan.
4.5 Usulan Perbaikan

Usulan perbaikan yang dapat digunakan yaitu
dengan penggantian zat pewarna yang digunakan.
Penggunaan zat pewarna kimia dinilai tidak baik
untuk lingkungan dikarenakan kandungan dari zat
pewarna kimia yang susah diurai. Pergantian zat
pewarna kimia dengan pewarna alami diharapkan
mampu mengurangi dampak lingkungan yang
disebabkan oleh limbah cair batik. Salah satu
pewarna alami yang dapat digunakan yaitu dengan
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penggunaan pewarna alami dari daun Indigora
Tinctoria. Harga pewarna ini tentunya lebih murah
jika dibandingkan dengan pewarna kimia, akan
tetapi dalam proses penggunaanya dibutuhkan
jumlah yang relatif lebih banyak dari pewarna kimia.
Pewarna alami ini berpotensi menurunkan konsetrasi
limbah yang akan berpengaruh pada lingkungan,
karena sisa limbah cair pewarna alami lebih mudah
terurai dan lebih ramah lingkungan. Untuk
menggunakan pewarna alami ini dibutuhkan bahan
pendukung seperti gula aren dan kapur tohor agar
memperoleh warna yang lebih pekat. Berikut
merupakan perhitungan biaya dari penggunaan daun
Indigora Tinctoria.
a. Biaya Bahan Baku
Tabel 10 Biaya Bahan Baku Pewarna Alami
Nama Harga

Indigofera Tinctoria (Kg) [ Rp34,000

Kapur Tohor (Kg) Rp 1,500

Gula Aren (Kg) Rp 8,000

Tabel 10 merupakan biaya bahan baku dari pewarna
alami. Harga per kilogram dari indigora tinctoria
yaitu sebesar Rp 34.000. Harga dari kapur tohor
sebesar Rp 1.500 dan harga gula aren sebesar Rp
8.000.
b. Biaya per 1 yart kain

Tabel 11 Biaya Per 1 Yart Kain

Nama Kebutuhan|Satuan |Harga
Indigofera Tinctoria (Kg) 100 Gram Rp 3,400
Kapur Tohor (Kg) 50 Gram Rp 75
Gula Aren (Kg) 50 Gram Rp 400
Total Rp3,875

Tabel 11 menunjukkan kebutuhan dalam 1 yart
kain. Kebutuhan indigora tictoria dalam satu yart kain
sebesar Rp 3.400. kebutuhan kapur tohor dalam satu
yart kain sebesar Rp 75. Kebutuhan gula aren dalam
satu yart kain sebesar Rp 400. Total kebutuhan pada
pembuatan 1 yart kain batik yaitu sebesar Rp 3.875.

c. Perbandingan dengan pewarna kimia
Pada perbandingan biaya yang digunakan kami
memisalkan panjualan yang dilakukan pada bulan
September yaitu sebesar 47 kain batik yang tejual.
Tabel 12 Perbandingan Biaya Pewarna Kimia Dengan
Pewarna Alami

Keterangan Nama Harga Total (47) |Penghematan
. Indigofera Tinctoria Rp 3,400
Biaya Penggunaan
k Kapur Tohor Rp 75 | Rp 182,125
Pewarna alami
Gula Aren Rp 400 Rp 405,375
Blayapengg_unéan Pewarna Rp 7,500 Rp 587,500
pewarna sitetis Pengawet Rp 5,000

Tabel 12 merupakan tabel perbandingan biaya dari
menggunakan bahan pewarna kimia dengan
penggunaan bahan pewarna alami. Berdasarkan tabel
12 diketahui bahwa total biaya menggunakan bahan
pewarna alami sebesar Rp 182.125 dan pada
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penggunaan bahan Kimia yaitu sebesar Rp 587.500.
dapat disimpulkan dengan adanya pergantian
penggunaan pewarna kimia ke pewarna alami dapat
menghemat total Rp 405.375.
d. Perhitungan Produktivitas

Pewarna alami

Perhitungan produktivitas kami asumsikan pada
input dan output pada bulan September.

Tabel 13 Perhitungan Produktivitas Menggunakan

Pewarna Alami
Pewarna Kimia|September| Rp 7,075,000 | Rp 255,750 | Rp 402,000 [ Rp 2,350,000 [ Rp 5,207,750 [1.36
Pewarna Alami|September| Rp 7,075,000 | Rp 2,344,125 | Rp 402,000 | Rp 2,350,000 | Rp 5,096,125 [1.39
Peningkatan produktivitas 0.03
Tabel 13

merupakan  tabel  perhitungan
produktivitas pada penggunaan bahan kimia dan pada
penggunaan bahan alami. Produktivitas yang
dihasilkan dari penggunaan bahan pewarna kimia
sebesar 1,36. Perhitungan produktivitas menggunakan
bahan alami diperoleh nilai sebesar 1,39. Berdasarkan
perhitungan produktivitas pada tabel 13 diketahui
bahwa terjadi peningkatan 0,03 % nilai produktivitas
dengan melakukan pergantian penggunaan pewarna
kimia ke pewarna alami.

Menggunakan

5 SIMPULAN

Berikut merupakan simpulan yang diperoleh

berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan.

1. Tingkat produktivitas pada UMKM Aneka
Batik relatif stabil, yang berada pada angka
produktivitas 1,16% - 1,39% dan sempat
terjadi penurunan pada bulan Mei dan setelah
bulan Mei mengalami kenaikan dan konstan
pada bulan selanjutnya. Rata-rata
produktivitas dari UMKM Aneka Batik yaitu
sebesar 1,24% dan dapat diambil simpulan
bahwa produktivitas UMKM Aneka Batik
stabil dan mampu ditingkatkan lagi supaya
memperoleh keuntungan yang maksimal
kedepannya.

2. Nilai perhitungan index Enviromental
Performance Indicator (EPI) pada limbah cair
batik UMKM Aneka Baik adalah sebesar -
10,382 . Hal ini berarti tingkat Kinerja
lingkungan pada UMKM Aneka Batik masih
kurang baik dan perlu ditingkatkan lagi.

3. Solusi yang dipakai yaitu dengan
menggunakan zat pewarna alami (Indigora
Tinctoria). Dengan penggunaan pewarna
alami dapat meningkatkan produktivitas yang

Copyright © 2023 FTII-UHAMKA. - All rights reserved

awalnya sebesar
meningkat 0,03%
sebesar Rp 405.375.

1,36% menjadi 1,39%
dan dapat menghemat
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